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ABSTRAK

llustrasi musik merupakan sebuah ketertarikan bagi penulis sejak
mempelajari ilmu komposisi musik. llustrasi musik sebagai salah satu bentuk bahasa
untuk menyampaikan suatu suasana, pengalaman, dan segala sesuatu yang ada di
dalam gambaran pikiran penulis sebagai seorang komposer. Ketertarikan terhadap
peristiwva Perang Dunia Il terutama tentang bom nuklir yang dijatuhkan di Kota
Hiroshima dan Nagasaki, serta latar belakang penulis yang juga mempelajari disiplin
ilmu tentang teknologi nuklir, maka dibuatlah sebuah karya komposisi musik dengan
judul “Nuclear” yang merupakan penggabungan dari dua disiplin ilmu tersebut.
Masalah yang harus dipecahkan adalah bagaimana penggunaan leitmotif dan
instrumentasi pada sebuah karya penciptaan musik yang berjudul “Nuclear” dalam
menggambarkan suasana Perang-Dunia |l dan-bagaimana rumus reaksi fisi nuklir
Uranium-235 dapat ditransformasikan pada karya “Nuclear”

Karya ini terdiri’ dari.5 bagian, bagian || (Ascendancy), bagian I
(Annihilation), bagian' 1 (Nuclear Fission), bagian IV (Atomic Bomb), dan bagian V
(Ressurgence). Leitmotif digunakan 'sesuai dengan masing-masing peristiwa serta
menggunakan hirajoshi scale dalam 4 .bagian karya. Pada karya bagian I11, leitmotif
yang digunakan berasal dari rumus reaksi fisi nuklir Uranium-235 dimana belum
pernah ada pada karya-karya manapun sebelumnya. Telah diperoleh angka-angka
dari nomor massa reaksi. fist nuklir tersebut yaitu, 1,2,3,5,2,3,6,1,4,9,3,3 kemudian
ditransformasikan dalam bentuk-notasi. Notasi-tersebut diimplementasikan ke dalam
bentuk minor, yaitu 6,7,1,3,7,1,4,6,2,7,1,1-(la~si do mi si do fa la re si do do).
Angka-angka yang digunakan sebagai-leitmotif tersebut menggambarkan peristiwa
pembuatan bom atom yang menggunakan sumber radioaktif Uranium-235 itu
sendiri. Pilihan instrumentasi orkes digabungkan dengan 4 instrumen Jepang yaitu
shakuhachi, taiko, koto, shamisen membuat warna suara yang beragam dan
memberikan nuansa Jepang. Dengan pemberian leitmotif dan instrumentasi yang
tepat maka karya “Nuclear” dapat merepresentasikan suasana Perang Dunia II di
Jepang.

Kata kunci :ilustrasi musik, instrumen musik Jepang, leitmotif, nuclear, tangga nada
hirajoshi
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ABSTRACT

Music illustration is an interest for writers since studying music composition.
Music illustration as a form of language to convey an atmosphere, experience, and
everything that is in the writer's mind as a composer. Based on Interest of World
War 11, especially those related to the nuclear bombs that were dropped on the cities
of Hiroshima and Nagasaki, as well as the background of the author who also
studies the discipline of nuclear technology, a music composition entitled "Nuclear"
was made which is a combination of two disciplines. The problem that must be
solved is how to use leitmotif and instrumentation in a music composition entitled
"Nuclear" in describing the atmosphere of World War 11 and how the formula for the
nuclear fission reaction of Uranium-235 can be transformed in the work "Nuclear".

This work consists of 5 movements, movement | (Ascendancy), movement 1l
(Annihilation), movement Il (Nuclear Fission),.movement IV (Atomic Bomb), and
movement V (Ressurgence). Leitmotif is used accarding to each event and uses a
hirajoshi scale in 4 parts of the.work: In:movement 111 of the work, the leitmotif that
is used is from the formula of Uranium-235 nuclear fission reaction which has never
existed in any previous works. The numbers obtained from the mass number of the
nuclear fission reaction are, 1,2,3,5,2,3,6,1,4,9,3,3 ;and then transformed into
notation. The notation. is then -implemented into' a minor form, namely
6,7,1,3,7,1,4,6,2,7,1,1 (la si do mi si do fa la re si do.do) . These numbers thst used
as leitmotif describe the events of atemic bomb manufacture with radioactive source
Uranium-235 itself. The “choice of orchestral -instrumentation combined with 4
Japanese instruments namely shakuhachi, taiko, koto, shamisen makes a variety of
sound colors and gives a Japanese feel."With the provision of appropriate leitmotifs
and instrumentation, the work "Nuclear" can represent the atmosphere of World War
Il in Japan.

Keywords: music illustration, Japanese musical instruments, leitmotif, nuclear,
hirajoshi scales
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

llustrasi musik merupakan sebuah ketertarikan yang kuat bagi penulis sejak
mempelajari ilmu komposisi musik. lustrasi musik adalah salah satu bentuk bahasa
untuk menyampaikan suatu suasana, pengalaman, dan segala sesuatu yang ada di
dalam gambaran pikiran penulis sebagai seorang komposer yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk komposisi-musik. Berdasarkan latar belakang penulis yang
juga sedang mempelajari-disiplin ilmu tentang teknologi nuklir, maka penulis ingin
menggabungkan keduanya dalam sebuah komposisi musik.

Penulis sangat tertarik mengenai peristiwa Perang Dunia Il terutama pada
saat dijatuhkannya bom:atom di' Kota Hiroshima dan Nagasaki, Jepang. Peristiwa
tersebut telah menjadikan nuklir sebagai momok yang menakutkan bagi banyak
kalangan. Kemudian timbul ide untuk membuat sebuah ilustrasi musik yang
merepresentasikan suasana Perang Dunia Il dengan detail peristiwa yang terjadi.
Jepang mempunyai peran yang sangat besar di dalam Perang Dunia I, hal itu dapat
dilihat dari berbagai pertempuran yang dimenangkannya termasuk peristiwa
penyerangan Pearl Harbor pada 7 Desember 1941, dimana Jepang berhasil
menghancurkan Pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Hawaii yang
merupakan markas besar armada Amerika Serikat di Pasifik. Selain itu Jepang serta
berupaya untuk dapat menguasai sumber daya alam dengan cara menguasai dan

menjajah daerah-daerah di Asia Tenggara hingga Indonesia. Sampai pada akhirnya



terjadilah sebuah peristiwa besar, yaitu dijatuhkannya bom atom di Kota Hiroshima
dan Nagasaki yang meluluhlantakkan kedua kota tersebut pada bulan Agustus 1945.
Peristiwa pemboman tersebut merupakan pertama kali digunakannya senjata nuklir
di masa perang dan satu-satunya dalam sejarah. Setelah terjadinya pemboman
tersebut mengakibatkan Jepang menyerah pada sekutu dan otomatis mengakhiri
Perang Dunia Il.

Jepang merupakan salah satu negara yang mempunyai kekayaan ragam
budaya, baik tradisional maupun modern. Demikian juga dengan musik yang
merupakan salah satu budaya Jepang yang dapat dinikmati oleh mayoritas
masyarakat Jepang. Musik tradisional Jepang pada masa lampau sangat dipengaruhi
oleh perkembangan musik dari daratan-Cina dan semenanjung Korea, akan tetapi
dalam perjalanannya musik Jepang berkembang dan'pada akhirnya mempunyai ciri
dan sifat sendiri. Musik.tradisional Jepang banyak digunakan di berbagai kuil untuk
pemujaan kepada Dewa maupun dimainkan di dalam istana sebagai hiburan.

Alat musik tradisional Jepang-yang masih digunakan hingga saat ini

diantaranya adalah koto (), shamisen (=Bk#g), shakuhachi (bamboo flute) (R/\
), dan taiko (i.e. Wadaiko)(A &~ F1AX5%). Koto adalah alat musik berdawai yang

mirip kecapi yang ada di Indonesia akan tetapi koto mempunyai dawai berjumlah 13.
Alat musik petik Jepang selain koto adalah shamisen yang mirip dengan kecapi 3
(tiga) dawai. Shamisen adalah salah satu alat musik Jepang yang sangat populer.
Sedangkan alat musik tiup yang sering digunakan di dalam berbagai acara adalah

shakuhachi, dimana shakuhachi mempunyai jangkauan nada yang tinggi, yang



memungkinkan untuk membuat berbagai suara dengan berbagai cara. Shakuhachi
terbuat dari bambu yang memiliki 5 (lima) lubang jari.

Salah satu tangga nada yang digunakan dalam musik tradisional Jepang yang
saat ini masih digunakan bahkan untuk alat musik modern yaitu hirajoshi scale.
Hirajoshi scale sering dimainkan dengan instrumen gitar dan piano. Hirajoshi scale
merupakan salah satu tangga nada pentatonis karena memiliki 5 nada dengan interval
1, %, 2, %, 2. Untuk membuat suasana Jepang lebih terasa, maka penulis
menggunakan hirajoshi scale pada 4 bagian karya yang berkaitan dengan Jepang.

Penulis berkeinginan kuat untuk membuat sebuah karya komposisi musik
yaitu merupakan musik /jprogram naratif ' yang dapat merepresentasikan suasana
Perang Dunia Il di Jepang dengan menggabungkan instrumentasi Jepang dan
orkestra. lde pembuatan komposisi dengan format di atas kemudian dihubungkan
dengan peristiwa Perang Dunia Il | tersebut belum pernah ada sebelumnya. Agar
suasana yang diharapkan dalam karya komposisi ini-dapat terwujud, maka digunakan
leitmotif.

Teknik leitmotif digunakan untuk menghafal dan mengingat karakter dari
sebuah peristiwa dengan cara menguatkan sisi naratifnya melalui musik. Diez
Puertas menyatakan bahwa leitmotif dapat berfungsi sebagai pengganti tanda visual
atau tanda visual yang menjadi perhatian untuk menghindari pengulangan, sebagai
penanda mnemonik (jembatan keledai untuk mengingat atau menghafal sesuatu),
atau sebagai bingkai untuk membangun plot (Vilaré & Orero, 2013, p. 57)

Pada bagian ketiga dalam karya musik ini menggunakan rumus reaksi fisi

nuklir Uranium-235. Bagian rumus yang diambil untuk digunakan sebagai leitmotif



adalah nomor massanya. Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan, belum
ada sebuah karya komposisi musik yang mentransformasikan rumus reaksi fisi nuklir
menjadi leitmotif yang terhubung dengan sebuah peristiwa, dimana peritiwa tersebut
berkaitan dengan rumus itu sendiri. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
rumus yang digunakan adalah reaksi fisi nuklir Uranium-235 yang menjadi bahan
pembuatan bom atom, dimana pada akhirnya bom atom tersebut dijatuhkan di Kota
Hiroshima.

Berdasarkan latar belakang penciptaan tersebut, disusunlah karya tulis tugas
akhir dengan judul “Nuclear Sebuah Karya Komposisi yang Merepresentasikan

Perang Dunia II di Jepang”

B. Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimana penggunaan leitmotif " dan instrumentasi  pada sebuah karya
penciptaan musik yang berjudul “Nuclear” dalam menggambarkan suasana
Perang Dunia I1?

2. Bagaimana sebuah rumus reaksi fisi nuklir Uranium-235 dapat ditransformasikan

menjadi sebuah leitmotif pada karya penciptaan musik yang berjudul “Nuclear”?

C. Tujuan Penciptaan
1. Mengetahui penggunaan Leitmotif dan instrumentasi pada sebuah karya
penciptaan musik yang berjudul “Nuclear” dalam menggambarkan suasana

Perang Dunia Il di Jepang.



2. Mengetahui bahwa rumus reaksi fisi nuklir  Uranium-235 dapat
ditransformasikan menjadi sebuah leitmotif pada karya penciptaan musik yang

berjudul “Nuclear”

D. Manfaat Penciptaan

1. Sebagai wawasan proses penciptaan musik dalam merepresentasikan sebuah
peristiwa.

2. Sebagai penambahan ragam karya penciptaan musik yang menggambarkan
Perang Dunia Il di Jepang.

3. Sebagai wawasan mengenai hirajoshi scale dan intrumentasi Jepang

4. Sebagai wawasan mengenai pemanfaatan  leitmotif pada sebuah komposisi yang
ditransformasi dari sebuah rumus, yaitu reaksi fisi.nuklir Uranium-235

5. Sebagai wawasan mengenai ' awal penemuan energi nuklir, yang pada saat ini
memiliki manfaat yang luar biasa besar untuk kehidupan manusia apabila

digunakan secara positif di berbagai bidang.





